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ANALISIS EFEKTIVITAS DAN PRODUKTIVITAS PELAKSANAAN
PEKERJAAN PENGECORAN MENGGUNAKAN METODE LIFT COR

I Made Anggara Yasa

Program Studi DIII Teknik Sipil, Jurusan Teknik Sipil
Politeknik Negeri Bali
Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan,
Kabupaten Badung, Bali-80364

E-mail: kadekanggara303@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis efektivitas dan produktivitas metode pelaksanaan
pengecoran beton site mix menggunakan alat /ift cor. Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan metode pelaksanaan pengecoran menggunakan /ift
cor, mengetahui kemiringan pada yang digunakan talang, menghitung produktivitas
alat lift cor, dan mengetahui tindakan yang diambil untuk menyesuaikan
kemiringan talang. Metode yang digunakan adalah analisis data observasi yang
dilakukan pada dua lokasi proyek, yaitu Gereja Kristen Protestan Jemaat Betlehem
Untal-Untal dan Panti Asuhan Hope Children’s Home. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pekerjaan pengecoran melibatkan tahapan pembuatan talang, pemasangan
talang, pemasangan alat /iff cor, dan pelaksanaan pengecoran. Kemiringan talang
bervariasi dan disesuaikan di setiap segmen untuk memastikan beton dapat
mengalir. Produktivitas alat /ifi cor pada Proyek Gereja Kristen Protestan Jemaat
Betlehem Untal-Untal adalah 6,876 m*/jam (tahap 1) dan 7,479 m3/jam (tahap 2),
sedangkan pada Proyek Panti Asuhan Hope Children’s Home sebesar 7,391 m3/jam.
Penyesuaian kemiringan talang dilakukan dengan mengubah elevasi hulu talang
saat alat berpindah posisi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengawasan yang
teliti pada pencampuran beton sife mix dan penyesuaian kemiringan talang yang
tepat saat terjadi perpindahan area pengecoran sangat penting untuk menjaga
efektivitas pekerjaan.

Kata kunci: metode konstruksi, pengecoran beton, site mix, lift cor, produktivitas,
kemiringan talang.
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ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS AND PRODUCTIVITY OF
CONCRETING WORK USING THE LIFT COR METHOD

I Made Anggara Yasa

Diploma III Civil Engineering Study Program, Department of Civil Engineering
Bali State Polytechnic
Jalan Kampus Bukit Jimbaran, South Kuta, Badung Regency, Bali 80364
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ABSTRACT

This study analyzes the effectiveness and productivity of the site mix concrete
pouring method using a lift cor tool. The main objectives of this research are to
describe the implementation method of concrete pouring using the lift cor tool,
determine the slope of the chutes used, calculate the productivity of the lift cor tool,
and identify the actions taken to adjust the chute's slope. The method used is an
analysis of observational data collected from two project sites: the Untal-Untal
Bethlehem Protestant Christian Church and the Hope Children's Home Orphanage.
The results of the analysis show that the execution of second-floor slab pouring
involves several stages: chute fabrication, chute installation, and the pouring
process itself. The slope of the pouring chutes varies and is adjusted in each
segment to ensure the concrete flows properly. The productivity of the lift cor tool
at the Untal-Untal Bethlehem Protestant Christian Church Project was 6.876
m¥hour (stage 1) and 7.479 m¥hour (stage 2), while at the Hope Children’s Home
Orphanage Project, it was 7.391 m’/hour. Adjustments to the chute's slope are made
by changing the elevation of the upstream end of the chute when the tool's position
is moved. This study concludes that careful supervision of the site mix concrete
preparation and the precise adjustment of the chute's slope during relocation are
crucial for maintaining work effectiveness.

Keywords: construction methods, concrete pouring, site mix, lift cor, productivity,
chute slope
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Metode pelaksanaan konstruksi merupakan kunci untuk dapat mewujudkan
seluruh perencanaan menjadi bentuk bangunan fisik. Pada dasarnya metode
pelaksanaan konstruksi merupakan penerapan konsep rekayasa berpijak pada
keterkaitan antara persyaratan dalam dokumen pelelangan (dokumen pengadaan),
keadaan teknis dan ekonomis yang ada dilapangan, dan seluruh sumber daya
termasuk pengalaman kontraktor[1]. Pemilihan metode konstruksi yang efektif
dapat menjadi penentu antara proyek yang sukses dan yang gagal. Metode yang
tepat memungkinkan penggunaan sumber daya secara optimal, termasuk tenaga
kerja, bahan baku, dan waktu. Efisiensi dan efektivitas adalah kunci dalam
mengelola setiap tahap proyek.

Pada masa kini teknologi untuk mendukung metode pelaksanaan proyek
konstruksi telah mengalami perkembangan yang cukup signifikan, khususnya pada
pelaksanaan pekerjaan pengecoran pada bangunan bertingkat, baik dari pengolahan
bahan campuran hingga tahap pengerjaannya, salah satunya adalah metode
penggunaan peralatan pengecoran beton. Salah satu komponen struktur bangunan
bertingkat yang menggunakan beton dan memiliki volume yang besar adalah
konstruksi pelat lantai. Pemilihan peralatan harus disesuaikan dengan ketinggian
bangunan, selain memperhatikan kondisi di lapangan dan pertimbangan lain dari
pihak kontraktor. Salah satu alat yang banyak digunakan pada pekerjaan
pengecoran bangunan bertingkat adalah Lift cor.

Lift cor adalah suatu alat yang biasa dimanfaatkan untuk mengangkut
campuran beton secara vertikal, dilengkapi bucket dengan mesin diesel sebagai
penggerak untuk menyalurkan beton menuju area yang di cor dengan talang sebagai
lintasan untuk campuran beton mengalir, dibuat sesuai dengan kebutuhan
dilapangan. Lift ini terdiri dari tiang baja yang disusun secara vertikal dengan dua
sisi dan dilengkapi besi pengaku ditengahnya persis seperti tangga, dengan
ketinggian yang dibuat menyesuaikan terhadap ketinggian bangunan. Panjang

setiap tiang baja ini tidak seragam, dimulai dari 0,5 meter, 1 meter, 2 meter, 3 meter,



dan 4 meter. Tiang baja dengan panjang 0,5 meter dijadikan sebagai tiang induk
atau pondasi utama, pada bagian bawah tiang ini juga sudah terdapat media untuk
mengunci tiang agar kokoh. Media ini berupa pelat pipih yang menonjol keluar
berisi lubang yang nantinya akan dipasak dengan sebuah besi di tanah jika
permukaan berupa tanah atau di beton jika permukaan berupa beton untuk
memperkuat tiang pondasi ini. Tiang-tiang /ift yang dipasang diatas tiang induk juga
diperkuat dengan besi yang menyokong dari bawah dan ada juga besi yang
dikaitkan pada struktur bangunan disekitarnya. Lift ini memiliki bucket yang
digunakan untuk menampung adukan beton, kapasitas bucket dalam menampung
beton sebanyak 0,182 m?. Bucket ini ditarik sling baja yang digerakan oleh mesin
diesel berdaya 12 Pk.

Pada proyek Pembangunan Gereja Jemaat Betlehem Untal-Untal dan proyek
panti asuhan Hope Children'’s Home , pihak kontraktor memilih menggunakan /ift
cor sebagai alat untuk membantu pelaksanaan pekerjaan pengecoran pelat lantai
dengan pengolahan beton metode site mix. Pemilihan metode pengolahan beton site
mix dikarenakan akses menuju proyek tidak memungkinkan truck mixer dan
concrete pump masuk ke lokasi proyek. Maka dari itu /ift cor dipilih sebagai
alternatif agar pekerjaan pengecoran dengan metode pengolahan beton site mix
tetap dapat berjalan secara efektif.

Berdasarkan pernyataan dijelaskan sebelumnya, penulis memiliki
ketertarikan untuk membuat penelitian berjudul Analisis Efektivitas dan
Produktivitas Pelaksanaan Pekerjaan Pengecoran Menggunakan Metode Lift
Cor pada proyek pembangunan Gereja Kristen Protestan Jemaat Betlehem Untal-
Untal dan proyek panti asuhan Hope Children’s Home.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan informasi yang telah dijelaskan sebelumnya, topik utama
permasalahan pada penelitian ini adalah:
1. Bagamana metode pelaksanaan pekerjaan pengecoran menggunakan alat
lift cor dilakukan?
2. Berapa kemiringan talang pengecoran yang digunakan agar beton dapat

mengalir ke titik pengecoran?



1.3

1.4

1.5

Berapakah produktivitas alat /iff cor pada pekerjaan pengecoran beton site
mix?
Bagaimana tindakan bila posisi alat /ift cor berubah (menjauh/mendekat)

terhadap kemiringan talang agar beton tetap dapat mengalir?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan pengecoran beton site
mix menggunakan alat /if¢ cor dilakukan.

Untuk mengetahui berapa kemiringan talang pengecoran agar beton tetap
dapat mengalir ke titik pengecoran.

Untuk mengetahui produktivitas alat /iff cor pada pekerjaan pengecoran
beton site mix.

Untuk mengetahui tindakan yang diambil untuk menyesuaikan
kemiringan talang agar pelaksanaan pengecoran tetap berjalan secara

efektif.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mengahasilkan manfaat sebagai berikut :

1.

Memberikan informasi mengenai pelaksanaan pekerjaan pengecoran
beton site mix menggunakan metode /iff cor.

Memberikan informasi mengenai kemiringan talang pengecoran.
Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai produktivitas alat /ift
cor pada pekerjaan pengecoran beton site mix.

Memberikan informasi mengenai tindakan untuk menyesuaikan

kemiringan talang pengecoran apabila alat mengalami perubahan posisi.

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar fokus penelitian tetap terarah pada isu

utama dan tidak meluas. Dalam penelitian ini, penulis melakukan studi kasus pada

Proyek Pembangunan Gereja Kristen Protestan Jemaat Betlehem Untal-Untal dan

Proyek Panti Asuhan Hope Children’s Home. Adapun batasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



. Lokasi penelitian dilakukan pada proyek Pembangunan Gereja Kristen
Protestan Jemaat Betlehem Untal-Untal dan proyek panti asuhan Hope
Children's Home.

. Penulis hanya membahas mengenai metode pelaksanaan pekerjaan
pengecoran menggunakan alat /ift cor pada pelat lantai 2.

. Penulis meninjau kemiringan talang yang digunakan pada pekerjaan
pengecoran pelat lantai 2.

. Perhitungan produktivitas alat /ift cor pada pekerjaan pengecoran beton
site mix.

. Penulis hanya membahas tindakan yang diambil pada proses penyesuaian
kemiringan talang pengecoran apabila posisi alat mengalami perubahan.

. Material yang digunakan sudah berada didekat alat.

Segala bentuk permasalahan dari kerusakan alat, cuaca, medan dan
kendala lainnya tidak diperhitungkan dalam penelitian ini

. Beton yang digunakan adalah beton site mix mutu K-250.



5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

1.

Pelaksanaan pekerjaan pengecoran pelat lantai 2 pada proyek Gereja
Kristen Protestan Jemaat Betlehem Untal-Untal dan Panti Asuhan Hope
Children’s Home dilakukan melalui beberapa tahapan. Proses ini diawali
dengan pembuatan talang dari kayu usuk, diikuti dengan pemasangan
talang yang disesuaikan elevasinya agar beton dapat mengalir lancar.
Setelah itu, dilakukan pemasangan alat /iff cor dengan menentukan posisi
alat, memasang tiang dan bucket, serta menghubungkan mesin. Tahap
terakhir adalah pelaksanaan pengecoran dengan metode site mix, di mana
material dicampur dengan proporsi yang sudah ditentukan kemudian
diangkut oleh /ift cor dan dituangkan ke talang. Pengecoran dimulai dari

area terjauh dan bergeser secara bertahap mendekati posisi alat.

Kemiringan setiap segmen talang pengecoran pada proyek Gereja Kristen
Protestan Jemaat Betlehem Untal-Untal pada tahap 1 yaitu, 33,2%,
11,5%, 10,2%, 12,5%, 12%, 10,5%, 31,5% dan 19,5%. Dan pada tahap 2
yaitu 11,7%, 14,5%, 12,5%, dan 23,2%. Pada proyek Panti Asuhan Hope
Children’s Home, kemiringan setiap segmen talang yang digunakan pada
pekerjaan pengecoran pelat lantai 2 yaitu 13%, 10,75%, 12%, 11,75%,
10,5%, dan 15%.

Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat, produktivitas alat /iff cor
pada proyek Gereja Kristen Protestan Jemaat Betlehem Untal-Untal pada
tahap 1 yaitu sebesar 6,876 m>/jam dan pada tahap 2 yaitu sebesar 7,479
m’/jam. Produktivitas alat /ift cor pada proyek panti asuhan Hope

Children’s Home yaitu sebesar 7,391 m*/jam.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan, tindakan yang diambil

untuk menyesuaikan kemiringan talang pengecoran apabila alat
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mengalami perpindahan posisi pada proyek Gereja Kristen Protestan
Jemaat Betlehem Untal-Untal adalah elevasi bagian hulu pada talang yang
berada diposisi alat diatur lebih rendah 205cm daripada posisi awal
(sebelum alat berpindah posisi), bentang total talang yang digunakan lebih
pendek yaitu hanya 1200cm. Sedangkan pada proyek panti asuhan Hope
Children’s Home posisi alat /ifi cor saat pelaksanaa pekerjaan pengecoran
tidak mengalami perubahan, dikarenakan posisi alat sudah dapat

menjangkau seluruh area yang akan dilaksanakan pengecoran.

5.2 Saran

1.

Mengingat cara pencampuran beton yang digunakan adalah site mix,
maka pengawasan pada saat pencampuran harus dilakukan dengan teliti
agar spesifikasi beton yang buat sesuai dengan yang direncanakan.

Perlu diperhatikan perubahan kemiringan setiap terjadinya perpindahan
area pengecoran, dikarenakan perpindahan area pengecoran akan
mengakibatkan terjadinya perubahan jarak horizontal yang berpengaruh
terhadap tinggi vertikal pada talang.

Besar kecilnya produktivitas alat dapat dipengaruhi oleh adanya waktu
delay pada saat pengoperasian alat, maka dari itu harus diperhatikan
dengan baik.

Penggunaan K3 perlu dipertegas terhadap para pekerja, mengingat
pekerjaan yang dilakukan pada bangunan bertingkat memiliki resiko

kecelakaan kerja yang tinggi.
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